
KEPENTINGAN NASIONAL INDONESIA DAN PROSES 

DALAM PEMBENTUKAN INDONESIA- HUNGARY 

INVESTMENT FUND SAAT ERA PEMERINTAHAN 

PRESIDEN JOKO WIDODO PADA PERIODE KE-2 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Dalam Menempuh Gelar Derajat Sarjana (S-1) 

Ilmu Hubungan Internasional 
 

 

Disusun Oleh: 

MUHAMMAD RAMYRAZD SADDAD 

07041381924221 

 
 

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



i  

KEPENTINGAN NASIONAL INDONESIA DAN PROSES 

DALAM PEMBENTUKAN INDONESIA- HUNGARY 

INVESTMENT FUND SAAT ERA PEMERINTAHAN 

PRESIDEN JOKO WIDODO PADA PERIODE KE-2 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Dalam Menempuh Gelar Derajat Sarjana (S-1) 

Ilmu Hubungan Internasional 
 

 

Disusun Oleh: 

MUHAMMAD RAMYRAZD SADDAD 

07041381924221 

 
 

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



ii  

 
 

 



 

 

HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI 

 
iii 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iv 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vi 



vii  

KATA PENGANTAR 

 

 
Bismillahirrahmanirrahim Alhamdulilah, segala puji dan syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah Ta’ala atas segala nikmat, rahmat, dan karunia-Nya sehingga penulis 

diberikan kemampuan dan kesempatan dalam menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Kepentingan Nasional Indonesia Dalam Pembentukan Indonesia Hungary Investment 

Fund saat era Presiden Joko Widodo Pada Periode ke-2”, sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan sarjana dan untuk memperoleh gelar Sarjana Hubungan 

Internasional di Jurusan Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya. Sholawat dan salam penulis sampaikan kepada Nabi besar kita, 

Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam yang telah memperjuangkan kita dari zaman 

kegelapan menuju zaman yang terang benderang akan lampu pijar ilmu pengetahuan. 

Semoga sekalian salam tetap atasnya dan tercurah kepada keluarga, sahabat-sahabat serta 

para pengikutnya yang setia. 

Pada kesempatan yang baik ini, penulis hendak menyampaikan bahwa segala apa 

yang telah dicapai oleh penulis sampai pada titik ini, bukanlah semata karena usaha dari 

penulis, melainkan semata-mata karena karunia dari Allah Ta’ala dan doa-doa yang tiada 

henti-hentinya dilangitkan oleh kedua orangtua. Untuk itu, skripsi ini yang paling utama, 

penulis persembahkan atas nama kedua orangtua tercinta, yakni Bapak Noorhadi Sadli dan 

Ibu Lenny Maretha. Terima kasih sudah mencurahkan segenap perhatian, kasih sayang, 

cinta, dan inspirasi yang tiada hentinya. Ungkapan terima kasih juga penulis sampaikan 

kepada pihak-pihak yang memiliki jasa besar terhadap kehidupan penulis, antara lain: 



viii  

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE., selaku Rektor Universitas Sriwijaya. 
 

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya. 

3. Bapak Dr. Azhar, SH., M.Sc., LL.M., LL.D, selaku Wakil Dekan I Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya dan selaku dosen pembimbing akademik. 

4. Ibu Hoirun Nisyak, S.Pd., M.Pd, selaku Wakil Dekan II Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya. 

5. Dr. Andries Lionardo,M.Si, selaku Wakil Dekan III Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya. 

6. Bapak Sofyan Effendi, S.IP ., M.Si., selaku Ketua Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya, terima kasih atas segala dukungan, semangat, dan 

pelajaran hidup yang diberikan kepada penulis. 

7. Bapak Ferdiansyah Rivai S.IP., M.A., selaku Sekretaris Jurusan Hubungan Internasional 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

8. Bapak Dr. Zulfikri Suleman, MA, selaku pembimbing I, terima kasih atas setiap motivasi, 

ketersediaan waktu, dan kepercayaannya kepada penulis untuk dapat melaksanakan dan 

merampungkan penelitian berkaitan dengan analisis wacana ini. 

9. Bapak Indra Tamsyah, S.IP., S.Hub.Int., Atas segala masukan, saran, motivasi dan juga 

bantuannya selama proses perkuliahan berlangsung. 

10. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Hubungan Internasional yang tidak bisa disebutkan satu 

persatu, terima kasih penulis ucapkan kepada Bapak dan Ibu Dosen karena telah 

memberikan pengajaran terbaik, memberikan ilmu pengetahuan, wawasan dan 



ix  

pengalaman baru bagi penulis saat perkuliahan berlangsung maupun saat di luar 

perkuliahan. 

11. Kepada Annisa Zahra Kamilah yang selalu memberikan semangat dan membantu dalam 

belajar dan proses pembuatan skripsi ini 

12. Para staf Jurusan Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya, terima kasih atas bantuannya selama penulis menempuh 

perkuliahan. 

13.  Keluarga besar Jurusan Hubungan Internasional FISIP UNSRI Angkatan 2019 Kampus 

Bukit, Palembang yang menjadi bagian sejarah kehidupan penulis di dalam merajut asa 

dan melalui perjuangan suka maupun duka selama menempuh pendidikan di Universitas 

Sriwijaya. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, karena 

keterbatasan pengetahuan dan kemampuan penulis. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan adanya kritik dan saran yang sifatnya membangun guna menyempurnakan 

skripsi ini di kemudian hari. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca dan pihak yang membutuhkan. Cukuplah Allah sebagai penolong kita, dan Allah 

adalah sebaik- baik pelindung. Aamiin. 

Palembang, November 2022, 

Penulis, 

 
 

Muhammad Ramyrazd Saddad 

NIM 07041381924221 



x  

Daftar Isi 

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ........................................................................... I 

HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI .......................................................................... III 

PERNYATAAN ORISINALITAS...................................................................................................IV 

ABSTRAK................................................................................................................................ ...........V 

ABSTRACT ................................................................................................................................. VI 

BAB I .............................................................................................................................................. 1 

PENDAHULUAN .......................................................................................................................... 1 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH ........................................................................................................................... 1 

1.2 RUMUSAN MASALAH ............................................................................................................................................. 6 

1.3 TUJUAN PENELITIAN ............................................................................................................................................. 6 

1.4 MANFAAT PENELITIAN ......................................................................................................................................... 6 

BAB II...................................................................................................................................................7 

TINJAUAN PUSTAKA................................................................................................................... ...7 

2.1 PENELITIAN TERDAHULU.......................................................................................................................................7 

2.2 KERANGKA TEORI ..................................................................... .............................................................................13 

2.3 ALUR PEMIKIRAN ...................................................................... .............................................................................16 

2.4 ARGUMEN UTAMA ..................................................................... .............................................................................17 

BAB III................................................................................................................................................18 

METODE PENELITIAN..................................................................................................................18 

3.1 DESAIN PENELITIAN................................................................................................................................................18 

3.2 DEFINISI KONSEP.....................................................................................................................................................18 

3.3 FOKUS PENELITIAN.................................................................................................................................................19 

3.4 UNIT ANALISIS...........................................................................................................................................................20  

3.5 JENIS DAN SUMBER DATA.....................................................................................................................................20  

3.6 TEKNIK PENGUMPULAN DATA............................................................................................................................21  

3.7 TEKNIK KEABSAHAN DATA..................................................................................................................................21  

3.8 TEKNIK ANALISIS DATA.........................................................................................................................................21  

3.9 JADWAL PENELITIAN...............................................................................................................................................22  

3.10 SISTEMATIKA PENULISAN....................................................................................................................................22  

BAB IV ..............................................................................................................................................24 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN .............................................................................................24 

4.1 INDONESIA PADA MASA PEMERINTAHAN PRESIDEN JOKO WIDODO.........................................................24 

4.2 POLITIK LUAR NEGERI PRESIDEN JOKO WIDODO.....................................................................................30 

4.3 HUBUNGAN KERJASAMA INDONESIA DAN HUNGARIA...................................................................................33 

4.4 PROSES PEMBENTUKAN INDONESIA HUNGARY INVESTMENT FUND (IHIF)............................39 

BAB V ...............................................................................................................................................55 

HASIL DAN PEMBAHASAN..........................................................................................................55



xi  

5.1 KEPENTINGAN NASIONAL INDONESIA............................................................................................................55 

5.1.1 Kepentingan Ekonomi......................................................................................................55 

5.1.2 Kepentingan Pembangunan SDM...................................................................................59 

5.1.3 Kepentingan Sementara...................................................................................................62 

5.2 PROSES DIPLOMASI DAN DAMPAKNYA.............................................................................64 

BAB VI .................................................................... ..........................................................................66 

PENUTUP ............................................................... ........................................................................66 

6.1 KESIMPULAN ................................................................................ ............................................................................66 

6.2 SARAN ................................................................................................ ...............................67 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................................... 68



xii  

 
DAFTAR TABEL 

 

Halaman 

2.1 Tinjauan Pustaka ...................................................................................................... ..7 

2.2 Alur Pemikiran. ......................................................................................................... 17 

3.1 Fokus Penelitian………………………………………………………….................19



xiii  

DAFTAR GAMBAR 

 
Halaman 

 

1.1 PM Hungaria Viktor Orban bertemu Presiden Joko Widodo 

di Istana Merdeka ................................................................................................... 4 

4.1 Alokasi Biaya APBN Untuk Infrastruktur .......................................................... 29 

4.2 Presiden Indonesia dengan Perdana Menteri Hungaria ....................................... 35 

4.3 Menteri Perhubungan RI dengan Menteri Inovasi Teknologi Hungaria ............. 36 

4.4 Proving Ground Hungaria....................................................................................37 

4.5 Menteri PUPR dan Menteri Bappenas dengan Menteri Luar Negeri 

Hungaria .............................................................................................................. 38 

4.6 Diagram Alokasi dana Infrastruktur Indonesia 2015-2022 ................................. 40 

4.7 Pelantikan Presiden Joko Widodo ...................................................................... 42 

4.8 Kunjungan Menteri Luar Negeri Indonesia ke Budapest ................................... 44 

4.9 Pertemuan Presiden Joko Widodo dengan Viktor Orban tahun 2020 ................ 45 

4.10 Usulan Struktur IHIF dari pihak Hungaria ........................................................ 46 

4.11 Penandatangan LOI antara Menlu Indonesia dengan Menlu Hungaria ............. 50 

4.12 Struktur IHIF Terakhir ....................................................................................... 53 

4.13 Tentang Indonesia Hungary Investment Fund ................................................... 54 



xiv  

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 
 

1 Dokumentasi ........................................................................................................... 72 

2 Pedoman Wawancara .............................................................................................. 73 

3 Tabel Hasil Wawancara .......................................................................................... 75 

4 Surat Izin Penelitian Kementerian Luar Negeri ..................................................... 79 



1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Peneliti memilih judul di atas dengan beberapa pertimbangan. Pertama 

tentang konsep 'kepentingan nasional'. Dalam kajian ilmu HI konsep 'kepentingan 

nasional' amat penting dikarenakan konsep kepentingan nasional ini menjadi 

pondasi dasar dari para pemimpin negara untuk mengambil atau membentuk suatu 

kebijakan baik dalam negeri maupun luar negeri. Sekilas membahas kepentingan 

Nasional, konsep kepentingan Nasional ini merupakan sebuah landasan dasar dari 

setiap negara di dunia untuk para pemimpin atau pemegang kekuasaannya 

mengambil keputusan dan kebijakan dengan mengacu pada kepentingan- 

kepentingan Nasional dari negara mereka. Seluruh bentuk kepentingan Nasional 

dari suatu negara pasti mengacu pada dasar-dasar yang dapat memberikan dampak 

yang positif bagi negara. Pengaruh dari “siapa” yang sedang berkuasa pun juga 

memberikan dampak yang signifikan terhadap variasi dari bentuk kepentingan 

Nasional tersebut. 

 
Menyinggung sedikit tentang pengaruh dari “siapa” yang sedang berkuasa 

juga memberikan dampak terhadap variasi bentuk kepentingan nasional, bisa 

dikaitkan dengan contoh seperti mantan jenderal militer yang menjadi pemimpin 

negara/presiden tentu dapat kita duga bahwa kepentingan nasional yang pasti akan 

sangat diutamakan adalah kepentingan nasional yang mengacu kepada sektor 

keamanan dan pengembangan militer dari negara tersebut dikarenakan sang 

pemimpin yang merupakan mantan jenderal militer. 

 
Kedua peneliti memilih untuk meneliti judul di atas yang dimana 

melibatkan Indonesia dengan Hungaria dikarenakan hubungan kedua negara 

tersebut masih termasuk baru dan juga kedua negara tersebut masih menyandang 

status negara berkembang yang dimana pada umumnya kerjasama dilakukan oleh 

negara berkembang dengan negara maju tetapi hal ini berbeda pada umumnya. 
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Indonesia dan Hungaria ini merupakan negara yang masih sama-sama menyandang 

status negara berkembang, walaupun begitu Indonesia dan Hungaria tetap menjalin 

kerjasama bilateral yang dapat dilihat dari kerjasama-kerjasama yang sudah 

dilakukan memberikan keuntungan bagi kedua negara. Indonesia dan Hungaria ini 

tentu memiliki alasan yang berdasarkan kepentingan Nasional mereka masing- 

masing mengapa menjalin kerjasama bilateral walaupun dengan sesama negara 

berkembang yang notabenenya bertentangan dengan paradigma dependencia yang 

menyatakan bahwa negara berkembang membutuhkan negara maju untuk dijadikan 

mitra kerjasama. 

 
Hubungan Indonesia dengan Hungaria dalam menjalin kerjasama ekonomi 

ini dapat dikatakan masih sangat baru dan sangat sedikit rekam jejak kerjasama 

ekonomi antar kedua negara tersebut. Hungaria termasuk negara yang sangat ketat 

dalam pemilihan untuk melakukan kerjasama luar negerinya, terlebih lagi dengan 

gejolak perang antara Rusia dan Ukraina yang dimana Perdana Menteri Hungaria 

ini sangatlah dekat dengan Pemimpin Negara Rusia yang sedang banyak ditentang 

oleh dunia Internasional sekarang. Hal tersebut juga menjadi faktor dari Hungaria 

dalam memilih sebuah negara untuk melakukan kerjasama bilateral. 

 
Indonesia dan Hungaria telah menjalin Kerjasama selama kurang lebih 66 

tahun dalam hubungan diplomatiknya. Tetapi untuk keberlangsungan Kerjasama 

bidang ekonomi dimulai pada tahun 2005 yang mengacu kepada Perpres no.15 

tahun 2013 yang ditandatangani oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tanggal 

25 Juli tahun 2005. Seperti Kerjasama pada umumnya tentu Kerjasama Indonesia 

dan Hungaria ini mengalami kenaikan dan penurunan hal ini dikarenakan bisa 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi politik global ataupun kondisi dari ekonomi 

politik dalam negeri. Tahun 2009 merupakan tahun yang dimana Kerjasama antar 

Indonesia dan Hungaria ini mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun-tahun 

sebelumnya, tetapi ada kendala yaitu ada krisis keuangan yang sedang melanda Uni 

Eropa. Dikarenakan ada hal tersebut Hungaria juga terkena dampak oleh krisis 

tersebut. Indonesia juga merasakan dampaknya walaupun tidak signifikan. 

Walaupun Indonesia mengatahui Hungaria terkena dampak yang sangat signifikan 

akan krisis tersebut,  Indonesia tetap  menjalankan hubungan  Kerjasama dengan 
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Hungaria bahkan Indonesia juga berharap agar Kerjasama antar 2 negara tersebut 

makin diperkuat. Pada tahun 2015 Menteri Luar Negeri Indonesia mengatakan 

bahwa Indonesia dan Hungaria akan terus bekerjasama dan semakin memperkuat 

Kerjasama pada bidang ekonomi yang meliputi perdagangan dan investasi dan juga 

mendorong sektor swasta untuk ikut dalam hubungan Kerjasama antara Indonesia 

dan Hungaria ini (Qasim). 

 
Ketiga peneliti memilih untuk memfokuskan pada masa jabatan Presiden 

Joko Widodo periode ke-2 dikarenakan masifnya pembangunan infrastruktur dan 

alokasi dana APBN yang besar untuk pembangunan infrastruktur ini menjadi alasan 

terciptanya kerjasama yang menarik investasi asing contohnya seperti IHIF 

tersebut.Hubungan Indonesia dengan Hungaria dalam menjalin kerjasama ekonomi 

ini dapat dikatakan masih sangat baru dan sangat sedikit rekam jejak kerjasama 

ekonomi antar kedua negara tersebut. Hungaria termasuk negara yang sangat ketat 

dalam pemilihan untuk melakukan kerjasama luar negerinya, terlebih lagi dengan 

gejolak perang antara Rusia dan Ukraina yang dimana Perdana Menteri Hungaria 

ini sangatlah dekat dengan Pemimpin Negara Rusia yang sedang banyak ditentang 

oleh dunia Internasional sekarang. Hal tersebut juga menjadi faktor dari Hungaria 

dalam memilih sebuah negara untuk melakukan kerjasama bilateral. 

 
Indonesia pada masa pemerintahan Presiden Joko widodo dikenal dengan 

pembangunan infrastrukturnya yang sangat masif, Infrastruktur ini adalah sarana 

dan prasarana umum atau dapat diartikan sebagai fasilitas masyarakat umum seperti 

rumah, jalan, jembatan dan lain-lain. Infrastruktur ini juga merupakan investasi 

jangka panjang pemerintah kepada masyarakatnya. Dalam masa jabatannya 

Presiden Joko widodo mengumumkan bahwa beliau mempunyai 9 agenda prioritas 

yang disebut Nawa Cita yang dimana salah satu poinnya adalah meningkatkan 

kualitas hidup Indonesia (Kompas, 2019). Dengan ingin meningkatkan kualitas 

hidup Indonesia Presiden Joko widodo ini melakukan pembangunan infrastruktur 

yang gencar untuk mendukung perekonomian masyarakat dan negara, dengan 

pembangunan infrastruktur ini akan dapat menghubungkan titik-titik transaksi 

ekonomi dengan lebih efisien (Nugraha, 2018). 
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Dengan terciptanya transaksi ekonomi yang menjadi lebih efisien ini 

Indonesia dapat mendapatkan kualitas hidup yang lebih baik, dari sektor pinggiran 

terkecil akan merasakan dampak dan manfaat dari pembangunan infrastruktur yang 

merata dari tiap daerah pelosok hingga ke daerah pusat sektor industri ekonomi. 

Biaya pengiriman transportasi tentu juga aka nmenjadi lebih murah dengan 

pembangunan infrastruktur yang sedang gencar dilakukan oleh Presiden Joko 

Widodo. Banyak orang awam tidak mengerti betapa pentingnya pembangunan 

infrastruktur yang sedang dilakukan oleh Presiden Joko Widodo tersebut padahal 

hal itu sangat penting bahkan dalam jangka panjang. 

 

 

Gambar 1.1 

PM Hungaria Viktor Orban bertemu Presiden Joko Widodo di Istana Merdeka 
 

 

(sumber : Detiknews.com) 

 
 

Pada awal tahun 2020 Indonesia mulai semakin gencar menjalin hubungan 

kerjasama dengan Pemerintahan Hungaria pada sektor bidang ekonomi, investasi, 

dan lain-lain. Dari pertemuan yang telah diatur oleh Menteri Luar Negeri Indonesia 

Retno Marsudi dan Menteri Luar Negeri dan Perdagangan Hungaria Peter Szijjarto 

yang dimana mempertemukan Presiden Jokowidodo dengan PM Viktor Orban guna 

untuk mendapatkan kesepakatan kerjasama yang kongkrit. Melihat Indonesia 

sedang melakukan banyak pembangunan dan pembukaan peluang investasi luar 

negeri yang besar pemerintahan Indonesia dan Hungaria berdialog untuk 

bekerjasama dalam kerja sama investasi di Indonesia. Pada 23 Januari tahun 2020 

tepat sebelum pandemi terjadi, Presiden Joko Widodo bertemu dengan Perdana 
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Menteri hungaria guna membahas kerjasama bilateral dan pembentukan lembaga 

IHIF (Indonesia – Hungary Investment Fund) yang dimana lembaga tersebut 

merupakan sebuah lembaga yang dibentuk dengan tujuan untuk mengelola dana 

investasi dari Indonesia dan Hungaria yang dimana akan diinvestasikan di 

Indonesia dengan harapan dapat memberikan keuntungan bagi Indonesia dan juga 

Hungaria, dan juga diharapkan dapat menjadi salah satu langkah untuk dapat 

memajukan perekonomian di Indonesia dan menaikkan standar dari sumber daya 

manusia yang ada di Indonesia. 

 
Pembentukan IHIF (Indonesia – Hungary Investment Fund) ini sangat 

dibutuhkan oleh Indonesia untuk dapat membantu pembangunan Infrastruktur yang 

ada di Indonesia. Pembentukan IHIF ini dapat dibilang sangat dibutuhkan 

dikarenakan ada beberapa proyek infrastruktur yang memiliki internal rate of 

return yang kecil bagi negara, sehingga dapat dikatakan menjadi beban APBN yang 

berat. Dana pemasukan dari proyek yang sudah dibangun sangatlah kecil karena 

berada dibawah 30% yang dimana sangat berbanding jauh dengan proyek 

infrastruktur di jawa yang memiliki internal rate of return yang besar sehingga 

pihak swasta yang ada di Indonesia pun mau untuk melakukan pembiayaan mandiri 

sebelum dibayar oleh negara (Kementerian PUPR Indonesia, 2021) 

 
Dari gambaran latar belakang di atas dapat dilihat, Indonesia di bawah 

kepemimpinan Presiden Joko Widodo dalam Gerakan politik luar negerinya 

sangatlah aktif untuk mencari peluang kerjasama ekonomi dengan negara-negara 

lain, termasuk dengan negara-negara yang masih menyandang status negara 

berkembang seperti Hungaria. Indonesia ini sangat aktif dalam mencari 

kesempatan-kesempatan kerjasama ekonomi dengan negara-negara di dunia. Usaha 

Pemerintah Indonesia untuk mencari kesempatan-kesempatan kerjasama ekonomi 

ini diupayakan tidak hanya dengan negara-negara mitra yang maju tetapi juga 

dengan negara-negara mitra yang potensial (berkembang) seperti Hungaria di 

Eropa Timur. Tetapi, Hungaria ini merupakan negara yang termasuk relatif baru 

dan untuk Indonesia khususnya tidak banyak memiliki pengetahuan yang banyak 

mengenai negara bekas bagian dari Uni Soviet tersebut, dan juga hubungan 

bilateral antara Indonesia dengan Hungaria ini tidak seintensif dengan hubungan 
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kerjasama bilateral Indonesia dengan Tiongkok, Amerika, dan Jepang 

(Kementerian Luar Negeri, 2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti berdasarkan paparan 

diatas ialah bagaimana proses dari pembentukan IHIF ini dengan mengacu pada 

kepentingan Nasional yang mendasari Indonesia dalam pembentukan Indonesia – 

Hungary Investment Fund Saat Era Pemerintahan Presiden Joko Widodo Pada 

Periode Ke-2 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan Penulis dalam melakukan penelitian ini, yaitu: 

 

1. Pada dasarnya, penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kepentingan Nasional 

yang mendasari Indonesia dalam pembentukan Indonesia-Hungary Investment 

Fund Saat Era Pemerintahan Presiden Joko Widodo Pada Periode Ke-2. 

 

2.  Untuk mengetahui bagaimana proses diplomasi antara Indonesia dengan 

Hungaria sehingga terbentuknya IHIF ini 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun hasil dari Penelitian ini nantinya di harapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan suatu penjelasan serta pemahaman secara lebih mendalam 

mengenai penelitian kepentingan Indonesia dalam pembentukan Indonesia – 

Hungary Investment Fund dalam upaya pembangunan Infrastruktur di Indonesia. 

 

2. Dalam sektor yang lebih luas penelitian ini saya harapkan dapat memberikan 

pengetahuan baik sebagai data dan informasi yang jelas teruntuk para akademisi 

Program Studi Ilmu Hubungan Internasional. 
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